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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada masa sekarang ini fungsi masjid bagi umat Islam semakin 

berkembang, ada beberapa masjid yang ada di Indonesia yang menjalankan 

fungsi masjid bukan hanya sekedar tempat ibadah saja, namun ada beberapa 

sistem ataupun lembaga yang di jalankan didalamnya baik itu lembaga yang 

berdiri dengan berbagai fasilitas untuk masyarakat muslim ataupun adanya 

kegiatan yang dijalankan di masjid tersebut dengan tujuan untuk 

mensejahterakan umat islam. Tentunya dengan hal tersebut bisa dijadikan 

sebuah cara untuk menarik masyarakat muslim agar bisa berbondong-

bondong meramaikan masjid. Masjid yang memiliki jamaah yang banyak 

tentu tidak lepas dari struktur pengorganisasian kepengurusan yang ada 

dalam masjid tersebut, mulai dari takmir masjid, wakil takmir masjid, 

sekretaris, bendahara, serta para seksi/bidang yang ada dalam 

pengorganisasian kepengurusan masjid. 

Potensi umat sesungguhnya dapat diberdayakan melalui kekuatan 

masjid. Di dalam setiap masjid pasti ada kelompok pemilik modal, ada 

kelompok pekerja, ada kelompok pemikir/konseptor, dan ada kelompok 

yang dikategorikan sebagai organizer, yang dapat mengorganisir potensi-

potensi jamaah itu. Masjid itu sendiri secara fisik adalah potensi menjadi 
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sekretariat bagi  sebuah program, dan jamaah masjid secara keseluruhan.
1

 

Pengorganisasian masjid yang baik juga harus memiliki struktur 

organisasi yang sesuai karena setiap masjid yang berdiri pasti memiliki 

rencana kegiatan tersendiri. Dengan demikian maka peran pengorganisasian 

yang baik sangat diperlukan untuk bisa menjalankan program kerja masjid 

yang ada. Ketua dan pengurus bertugas memimpin organisasi dalam 

melaksanakan program atau rencana kerja.
2
 

Masjid Jami Banjarmasin, atau lebih dikenal dengan Masjid Jami 

Sungai Jingah merupakan sebuah masjid bersejarah dan masjid tertua ke dua 

di kota Banjarmasin Kalimantan Selatan berlokasikan di Jl. Masjid Jami, 

Sungai Jingah, Kec. Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, kode pos 70122 

Sampai sekarang masjid ini masih berkembang begitu pesat. 

Berbagai kegiatan peribadatan selalu ramai didatangi oleh jamaah dari 

berbagai kalangan bahkan ada yang dari luar daerah.  

Dengan demikian keadaan ini menarik peneliti untuk melakukan 

penelitian ilmiah dengan judul “Pengorganisasian Masjid Jami Sungai 

Jingah Banjarmasin”3 

 

 

                                                      
1
 Nasaruddin Umar, Islam Fungsional (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2014), h. 33.  

2
 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Pres,1996) , h. 44. 

3
 Ibid, h. 44. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Dilihat dari latar belakang masalah, maka dapat diambil sebuah judul 

penelitian: “Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin”. 

Dari judul tersebut maka dapat diambil sebuah rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pengorganisasian masjid jami sungai jingah banjarmasin ? 

2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat yang terdapat dalam 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

      Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka  

tujuan penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Mengetahui Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin.  

2. Mengetahui faktor penunjang dan penghambat yang ada dalam 

pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

D. Signifikasi Penelitian 

 

Bagian ini memberikan gambaran mengenai nilai lebih atau kontribusi yang 

dapat diberikan oleh hasil penelitian yang di lakukan.
4
 

  

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna: 

 

1. Secara Teoritis 

 

a. Guna memberikan kontribusi dalam karya ilmiah terutama yang 

berkaitan dengan pengorganisasian masjid 

b. Memperkaya referensi tentang pengorganisasian masjid 

                                                      
4
 Yunus Abidin, dkk. Kemahiran Berbahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi,(Jakarta: 

Bumi Aksara,2017), h. 146. 
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2. Secara Praktis 

 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwasanya sebuah 

masjid pun memiliki susunan struktur organisasi yang tidak hanya  ketua, 

sekretaris dan bendahara, namun ada juga seksi/bidang lainnya, serta 

memperluas wawasan tentang pengorganisasian  masjid baik untuk 

peneliti ataupun pembaca 

E. Definisi Operasional 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yakni tentang bagaimana 

pengorganisasian yang ada di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

berikut definisi operasional yang diuraikan penulis. 

Pengorganisasian adalah penyatuan, pengelompokan dan pengaturan 

pengurus masjid untuk menggerakan dalam satu kesatuan kerja sebagaimana 

yang telah di rencanakan. 

Dalam pengorganisasian masjid, langkah-langkah yang perlu ditempuh 

antara lain: 

1. Membagi atau mengelompokkan aktivitas pemakmuran masjid dalam 

satu kesatuan. 

2. Merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung jawab struktur 

kepengurusan masjid dan menempatkan personil pengurusnya sesuai 

dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, kondisi fisik dan 

mentalnya. 

3. Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh dari pimpinan 

pengurus kepada staf-staf dan pelaksananya. 



5 

 

 

 

4. Menciptakan jalinan kerja yang baik sehingga memiliki alur kerja yang 

solid
5
 

Dalam sebuah pengorganisasian ada struktur organisai masjid, yaitu 

susunan pembagian unit-unit kerja, wewenang, garis pemberian tugas, dan 

laporan, pembagian tugas pengurus dalam organisasi masjid antara lain: 

a.  Ketua 

 

1) Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada kedudukan 

atau  fungsinya masing-masing. 

2) Mewakili organisasi keluar dan kedalam. 

3) Melaksanakan program dan mengamankan kebijaksanaan pemerintah 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

4) Menandatangani surat-surat penting, termasuk surat atau nota 

pengeluaran uang/dana organisasi. 

5) Mengatasi segala permasalahan atas pelaksanaan tugas yang dijalankan 

oleh para pengurus. 

6) Mengevaluasi semua kegiatan yang dilaksanakan oleh para pengurus, 

dan 

7) Malaporkan dan mempertanggugjawankan pelaksanaan seluruh tugas 

organisasi kepada jamaah 

 

 

                                                      
5
 Suhairi Umar, Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid, (Yogykarta:CV Budi 

Utama,2019),  h. 34. 
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b. Wakil Ketua 

1) Mewakili ketua apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada 

ditempat. 

2) Membantu ketua dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. 

3) Melaksanakan tugas atau program tertentu berdasarkan 

musyawarah,dan 

4) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 

kepada ketua. 

c. Sekretaris 

 

1) Mewakili ketua dan wakil ketua apabila yang bersangkutan tidak 

hadir              atau tidak ada ditempat. 

2) Memberikan pelayanan teknis dan administratif. 

3) Membuat dan mendistribusikan undangan. 

4) Membuat daftar hadir rapat/pertemuan. 

5) Mencatat dan menyusun notulen rapat/pertemuan, dan 

6) Mengerjakan seluruh pekerjaan sekretariat 

7) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 

kepa da ketua/wakil ketua 

d. Bendahara 

 

1) Memegang dan memelihara harta kekayaan organisasi, baik berupa 

uang, barang-barang inventaris, maupun tagihan. 

2) Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana masjid serta 

mengendalikan pelaksanaan Rencana Anggaran Belanja Masjid sesuai 
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dengan ketentuan. 

3) Menerima, menyimpan, dan membukukan keuangan, barang tagihan 

dan   surat-surat berharga. 

4) Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan atau kebutuhan 

berdasarkan  persetujuan ketua. 

5) Menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran uang 

6) Membuat laporan keuangan rutin atau pembangunan (bulanan, 

triwulan, tahunan) atau laporan khusus, dan 

7) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-

tugasnya   kepada ketua. 

e. Seksi Pendidikan dan Dakwah 

  

1) Peringatan hari besar islam 

 

2) Kegiatan majelis taklim 

 

3) Pengajian-pengajian 
 

4) Jadwal imam dan khatib jumat 

 

5) Jadwal muazin dan bilal jumat 

 

6) Salat idul fitri dan idul adha 

 

f. Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan 

 

1) Merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan pembangunan  

dan  pemeliharaan masjid 

2) Mengatur kebersihan, keindahan dan kenyamanan di dalam dan diluar 

masjid. 

3) Memelihara sarana dan prasarana masjid 
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4) Mendata kerusakan sarana dan prasarana dan mengusulkan perbaikan 

5) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 

kepada  ketua 

g. Seksi Peralatan dan Perlengkapan 

  

1) Menginventarisasi harta kekayaan masjid 
 

2) Menyiapkan pengadaan peralatan untuk kelancaran kegiatan masjid 

 

3) Mendata barang-barang yang rusak atau yang hilang dan menyusun 

rencana pengadaannya atau penggantinya 

4) Mengatur melengkapi sarana dan prasarana perpustakaan masjid 

 
5) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan ketua 

 

6) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 

kepada  ketua 

h. Seksi Sosial dan Kemasyarakatan 

  

Merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan sosial dan 

kemasyarakatan.
6
 

Dari hasil definisi operasional diatas maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang sesuai dengan definisi operasional yang ada, yakni 

mengarah kepada: 

1) bagaimana membagi dan mengelompokan para anggota pengurus 

 

2) bagaimana menentukan pembagian tugas struktur organisasi untuk para 

pengurus masjid yang sesuai dengan kemampuan masing-masing 

anggota 

                                                      
6
 Ayub, Manajemen Masjid,  h. 44-49. 
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3) bagaimana agar terciptanya solidaritas di antara pengurus Masjid Jami 

Sungai    Jingah Banjaramasin. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam proses penulisan terhadap 

judul maupun penulisan skripsi yang dahulu, maka penulis akan menyajikan 

beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul tersebut di atas adalah: 

1. Skripsi Amry Al Mursalaat pada tahun 2017 dengan judul “Peranan 

Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid 

Al-Anwar) dari penelitian dapat disimpulkan bahwa berkegiatan dengan 

berorganisasi dengan wadah organisasi masjid pun juga bisa 

meningkatkan partisipasi masyarkat dengan mengadakan acara atau 

kegiatan yang menarik seperti maulid Nabi, gebyar muharram, gema 

ramadhan, bakti sosial dan santunan kepada yatim dan dhuafa. Dalam 

kaitannya IRMAWAR ( Ikatan Remaja Masjid Al-Anwar) mereka 

memiliki; a)program kerja IRMAWAR yang mana masing-masing ada 

devisinya seperti devisi pendidikan dan macam- macamnya yang 

membuat kegiatan-kegiata berbasis pendidikan, b) pengimplementasian 

program kerja IRMAWAR dalam meningkatkan partisipasi kegiatan 

keagamaan di  masyarakat, 3) dampak penimplementasian program 

kerja IRMAWAR dalam meningkatkan partisipasi kegitan keagamaan di 

masyarakat. 
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2. Skripsi Andri Kurniawan pada tahun 2016 dengan judul “ Peran Pengurus 

Masjid Dalam Memakmurkan Masjid Al-Achwan Perumahan Griya 

Pagutan Indah Kota Mataram” dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan pengurus masjid akan sangat menentukan di dalam membawa 

jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Salah satu tugas pengurus 

masjid adalah meningkatkan manajemen masjid secara profesional 

sehingga fungsi masjid dapat meningkat dan akan mempunyai arti, tidak 

hanya terbatas pada peningkatan kualitas iman dan taqwa, tetapi juga 

peningkatan kualitas kehidupan. Adapun peranan pengurus masjid dalam 

memakmurkan masjid Al-Achwan ini dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan dan aktvitas yang diselenggaraka seperti kegiatan: a) kegiatan 

pembangunan, pengurus masjid Al-Achwan berusaha untuk menjadikan 

lingkungan masjid menjadi bersih dan indah serta memelihara, memperbaiki dan 

menambah prasarana dimasjid Al-Achwan, b) kegiatan ibadah, c) kegiatan 

keagamaan seperti pengajian rutinan dan peringatan hari besar islam, d) 

kegiatan pendidikan. 

Demikian beberapa karya ilmiah yang dapat peneliti himpun, memang 

tidak dapat dipungkiri ada berbagai kesamaan. Diantaranya adalah dalam 

karya ilmiah tersebut sama- sama menjadikan Masjid sebagai objek penelitian 

inilah yang menjadi persamaan penulis dengan peneliti terdahulu. 

Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah meskipun 

sama-sama menjadikan masjid sebagai objek penelitian namun fokus 

penelitian berbeda dengan mereka. Amry Al Mursalaat yang lebih fokus pada 
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peranan organisasi yang ada di Masjid Al-Anwar yaitu organisasi Ikatan 

Remaja Masjid Al-Awar yang lebih menonjol kepada program kerja dan 

pengimplementasian kegiatan keagamaan di masjid Al-Anwar serta dampak 

dari pengimplementasian kegiatan keagamaannya. Andri Kurniawan lebih 

mengarah pada bagaimana peran pengurus masjid dalam memakmurkan 

masjid Al-Achwan Perumahan Griya Pagutan Indah Kota Mataram serta 

faktor apa saja yang menghambat dan mendukung pengurus masjid dalam 

upaya meningkatkan kemakmuran masjid Al-Achwan Perumahan Griya 

Pagutan Indah Kota Mataram. 

G. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan penelitian ini akan penulis sajikan dalam lima bab, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Berisi tentang pendahuluan, yang memuat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifiksasi penelitian, 

definisi oprasional, penelitian terdahulu dan sistematika 

penulisan 

2. Bab II Kajian Teori 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kajian teori mengenai 

Pengorganisasian Masjid yang berkaitan dengan 

kepengurusan masjid. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis 
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penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

data. 

4. Bab IV Laporan Hasil Peneltian dan Pembahasan 

5. Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


